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EAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu karya seni yang baik adalah karya yang
mampu memberikan suatu getaran perasaan bagi penikmat-
nya. Begitu juga dengan karya seni lukis, apabila se-—
georang tahu akan nilai karya seni lukis, begitu berha-
dapan dengan sebuah karya seni vang baik tentu akan
segera merasakan suatu getaran yang terpancar dari karya
tersebut. Yaitu pancaran lewat susunan bentuk-bentuk
vang ada pada karya itu dengan penguasaan tekniknya.
Sedang bagi si pengamat, pertama-tama akan dibuat kagum
karena hubungan atau susunan elemen-elemen vang diguna-
kan sang pelukis itu memberikan getaran kuat terasa
dalam karya tersebut.

Seni dalam hal ini seni 1lukis adalah sebuah
ekepresi nilai-nilai, atau ekspresi dari apresiasi-
apregiasi, pengalaman-pengalaman batin vang diekspresi-
kan keluar dalam bahasa kualitas vang bisa diindera.
Sebagaimana mimpi, pikiran dan rasa subjektifnya diberi
badan wadag dalam image-image vang bisa diindera dalam
bentuk vyang dapat dikomunikasikan kepada orang lain.
Karva seni adalah objektif tapi diwarnai dengan emosi
dan gsensibiltas. Seni 1lukis adalah salah satu bahaga
dimana kita mentranswmisikan nilaoi-nilai kita kepada
orang lain. Sehinggo dalam perwujudannya diperlukan

euatu kemahiran yang cukup atau lebih dalam PeENgU3sSaan
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teknik agar mampu mewujudkan gagasan—-gagasannya secara
sempurna.

Teknik merupakan faktor yang sangat penting bagi
lahirnya suatu karya seni lukis yang baik. Dengan sege-
nap pengalaman dan keahlian dalam penguasaan teknik
serta kematangan dalam mengolah bahan sangat menentukan
baik tidaknya suatu karya seni lukis.

Sudarisman sebagal seorang pelukis mempunyai
keunikan teknik dan cermat dalam menggabungkan dan
mengolah bahan-bahan vang 1inovatif dan belum pernah
dicoba oleh pelukis-pelukis lain. Teknik lukisannya
mempunyai corak keunikan tersendiri. Hal ini cukup
menunjukan bahwa dalam proses kreatifnya memiliki cara-
cara tertentu dalam teknik dan dalam mengolah material.
Maka hal inilah yang sangat mendorong penulis untuk
memilih teknik lukisan karya Sudarisman sebagai permasa-
lahan dalam penelitian ini dengan judul : TEKNIK LUKISAN

SUDARISMAN.

B. Penegasan Judul

Untuk menghindari salah pengertian dan kekaburan
mengenal batasan—batasanr istilah vyang digunakan dalam
penulisaon skripsi ini,yaitu; "Teknik Lukisan Sudarisman”
maka dalam uraian berikut ini akan dijelaskan tentang

Judul tadi sebagai berikut:
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Teknik

Menurut Ensiklopedia Indonesia. teknik adalah

sebagal berikut:

“Rata teknik berasal dari bahasa Yunani: “techni-
kos” artinva dibuat dengan keahlian"l

Oleh HW. Fowler dan FG. Fowler, kata teknik bera-
gal dari kata asing “technique” berarti:

1. Made of artistic execution in music. painting etc

2. Mechanical ekill in art.”

artinya;

1. Cara pengerjakan yang mengandung nilai seni pada
musik. lukisan dan sebagainya.

2. Penanganan secara ahli terhadap suatu karya seni.

Kemudian Henry N. Rasmusen menjelaskan tentang
teknik dalam hubungannya dengan seni lukis, dengan
terjemahannya sebagai berikut:

Certain strictly technical ways of handling mate-
rials, add tothe design enrichment and expression, such
as various ways of applying color to the canvas, like
glazing, seumbling, dry brush. heavy pigment, broken
color, and many more.

(Dengan ketentuan-ketentuan yang tepat, teknik
merupakan cara-cara menangani material atau bahan yang
menambah kekayaan disain dan ekspresi, seperti penerapan

warna pada kanvas, mengglazipg, menggosok, dry brush,
memecah warna dan lain-lain.)

! Ensiklopedia Indonesia. (Jakarta:Ichtiar Baru
VI 1984) h.

2 HW Fowler and FG Fowler, The Concise Oxford
Dictionary, (Kuala Lumpur: Oxford University
Press,1963), h. 1330.

3 Henry N Rasmusen. Art Structure,(New York: Mc
Graw Hill Book Company, 1950), h.69
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan yang dimak-
sud teknik dalam hubungannya dengan seni 1lukis adalah
kepandalan serta ketrampilan pelukis dalam menangani
material maupun bahan dalam menyusun elemen-elemen
sehingga mencapai suatu kesatuan yang harmonis. Dan
teknik dalam seni lukis adalah bagian dari proses pen-

ciptaan yang sangat penting.

Lukisan

Dalam Ensiklopedi Umum, dijelaskan Seni 1lukis

adalah:

Bentuk Iukisan pada bidang dua dimensi berupa
hasil yang mengandung maksud. menurut sejarah kelahir-
amnnya antara lain meliputi sliran-aliran: Naturalisme,
FEkspresionisme, Kubisme. dan termasuk aliran modern
lainnya.

Uraian diatas merupakan uraian yang bersifat
umum, adapun uraian yang secara khusus dijelaskan oleh
Herbert Read yang diterjemahkan oleh Soedarso Sp :

Seni lukis adalah penggunaan garis, warna, tek-
stur, ruang, dan bentuk pada suatu permukaan yvang bertu-
Juan menciptakan image-image. Image-image tersebut bisa
merupakan pengekspresian dari ide-ide. emosi—-emosi.
prengalaman ygng dibentuk sedemikian rupa sehingga menca-
pai harmoni.

Atas dasar pengertian di atas dapat disimpulkan

bahwa pengertian lukisan dalam penelitian ini adalah

4 AG Pringgodigdo, Ensiklopedia Umum, (Yogyaokar-
ta: Yayasan Kenisius, 1977), h.97

S Herbert Read. (Soedarso Sp. penterjemah),
Pengertian Seni , (Yogyakarta: STSRI "ASRI".,1976), h.256
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suatu pengekepresian pengalaman batin, emosi, ide-ide
vang bersifat religius dari seorang pelukis dengan meng-
gunakan warna, garis, tekstur, ruang, dan bentuk yang
disusun secara harmonis pada bidang dua dimensional
dengan maksud menimbulkan pengalaman tertentu pada

penikmatnya.

Sudarisman

Sudarisman adalah pelukis yang berkepribadian
kuat dalam karya-karyanya. Ia dilahirksn di Yogyakarta
pada tanggal 26 Juli 1948. Lulus dari SSRI kemudian
melanjutkan studi seni lukis di STSRI 7“ASRI® sekarang
adalah ISI Yogyakarta dan ftamat pada tahun 1979. Kemu-
dian pada tahun 1982 hingga 1983 mendepat kesempatan
belajor seni 1lukis di Vrij Academie voor Beldende Kun-
sten di Den Hag Belanda.

Sudarisman daslam kesenilukisannya mempunyai
kecermatan dan keuniken teknik dergan mengolah bahan
yang inovatif. Sudarisman aktif berpameran dan mendapat
berbagai penghargaan. Pada tahun 1995 mendapat penghar-
gaan dari Ibu Negara Ny.Tien Soeharto dalam rangka
Indonesian Art Award 1995 di J:zkarta.

Dengan pengertian-pengertian tersebut diatas,
maks maksud yvang terkandung dalam judul "TEKNIK LUKISAN
SUDARISMAN" adalah ; suatu penelitian mengenai keahlian
Sudarisman dalam menerapkan teknik dan mengolah bahan-

bahan serta menyusun unsur—-unsur visual seni dalam seni

<]

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



lukienya. Penelitian ini Jjuga untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi teknik lukisannya.

C. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini penulis akan membahas unsur-—
unsur teknik yang diterapkan oleh Sudarisman dalam
karya-karyanya. Dengan mengambil satu runusan masalah
: "“Bagaimanakah Sudarisman menerapkan teknik dalam seni

lukisnya dan latar-belakang teknik melukisnya”.

D. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya ruan lingkup pemba-
hasan maka penelitian ini dibatasi pads masalah : Pener-
apan teknik, alat dan unsur bahan-balian vang dipakail
sebagai prendukung bentuk fisik lukiacin Sudarisman
serta proses penyelesaian melukiss dari awal sampalil
selesai. Ysng mencakup karya-karya lukisnya yang dicip-

takan dari tahun 1889 s/d 1997

E. Tujuan Penelitian
Agar sesual dengan periasalahan yang dihadapi
dengan kemungkinan-kemungkinarn yang dicapai dalam menem-
puh langkah-langkah observasi, maka sebagai tujuan
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui unsur-uvsur dalam teknik yang diter-
apkan oleh Sudarisman dalam melukis.

2. Untuk mengetahui keunikan-ktunikan teknik lukisan

(o))
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Sudarisman.

3. Untuk mengetahui bahan-bahan dan alat yang digunakan
oleh Sudarisman.

4. Untuk mengetahui latar belakang teknik-teknik melukis
Sudarisman serta faktor-faktor yang wmempengaruhi

ataupun yang menunjangnya.

E. Metode Penelitian

Dalam penelitian untuk mendapatkan data yang
valid sesuai dengan sasaran penelitian yang dicapai
diperlukan suatu metode,agar permasalahap yang timbul
dalam penelitian bisa dievaluasi secara tepat dan benar.
Untuk itu dipakai suatu metode penelitian ilmiah yang
secara sistematis meliputi massalah-masalah sebagal

berikut:

Populasi dan Sampel

Metode Pengumpulan Data

Metode Analisis Data

Alat-alat yang Digunakan
1. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian populasi merupakan faktor utama,
karena populasi merupakan bagian dari sampe l-sampel yang
menjadi sasaran dalam penelitian.

Menurut Sutrisno Hadi , pengertian populasi
adalah sebagai berikut :

Sebagian individu yvang diteliti itu disebut
sampel atau contoh (monster). Sedang semua individu
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semua itu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh
dari sampel tersebut hquak digeneralisasikan, disebut
populasi atau universe.

Dalam penelitian ini populasi yang dimaksudkan
adalah karya-karya lukisan vang pernah diciptakan oleh
Sudarisman vang dibuat dari tahun 1989 sampal dengan
tahun 1997.

Karena tidak mungkinnya menyelidiki seluruh
populasi karena banyaknya jumlah lukisan maka diperguna-—
kan sampel, berkaitan dengan masalah sampel Winarno
Surachmad menjelaskan sebagali berikut:

Karena tidak mungkinnya penyelidikan Ilangsung
menyelidiki segenap populasi, padahal tujuan penyelidi-
kan adalah menemukan generalisasi yang berlaku secara
umum. maka seringkali penyelidikan terpaksa menggunakan
sebagian saja dari populasi, yakni sebuah, sampel yang
dipandang representatif terhadap populasgi.

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan

dengan teknik Random Sampling. Mengenai random sam-

pling int dijelaskan oleh Sutrieno Hadi sebagail
berikut:

Random Sampling adalah pengambilan sampel secara
random atau tanpa pandang bulu

Dalam teknik random sampling ini esemua individu

dalam populasi akan mempunyai kesempatan yang sama untuk

dipilih sebagai sampel.

6 Sutrisno Hadl ., Metodologi Research, (Universi-
tas Cadjah Mada, Yogyakarta, 1984), h.70

K Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah
(Tarsito,Bandung, 1985), h.83

B8 gutrisno Hadi, op cit h.75
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Berhubung populasi, terdiri dari beberapa sub
populasi yang tidak homogen dalam jumlah lukisan dalam
tiap-tiap tahunnya tidak sama maka berkaitan dengan hal
tersebut Sutrisno Hadi menjelaskan sebagai berikut:

Proporsional sampel. Jika populasi terdiri dari
beberapa sub populasi yang tidak homogen dan tiap-tiap
populasi akan diwakili dalam penyelidikan. Maka pada
prinsipnya ada dua Jalan yang ditempuh

1. Mengambil sampel dari tiap—tiap sub populasi

tanpa memperhitungkan besar kecilnya sub
populasi, atau

2. Mengambil sampel dari tiap—-tiap populasi

dénggn memperhitungkan besar kecilnya popula-
si.

Maka dalam penelitian ini pengambilan sampel
dilakukan dengan proporsional sampel dengan alternatif
vang kedua yaitu mengambil sampel dari tiap-tiap sub
populasi dengan memperhitungkan besar-kecilnya sampel
dalam sub populasi.

Teknik Random sampling dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengambil sampel karya lukisan dimana
tiap-tiap tahun dalam wilayah populasi diambil 1,2 atau
3 lukisan hingga secara keseluruhan berjumlah 20 buah
sampel. Sampel diambil sesuail dengan pertimbangan vyang
dapat mewakili seluruh populasi.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang

digunakan dalam pengambilan data yang dibutuhkan sclama

9 Ibid. h. 77
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dalam penelitian. Untuk itu metode vang dipakai
haruslah tepat dan mempunyai dasar yang beralasan.

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan,
Maka untuk penelitian ini digunakan tiga macam metode
pengumpulan data, yaitu:

a. Metode Observasi

b. Metode interview

c. Metode Dokumentasi
a. Metode Observasi

Metode Observasi ini digunakan untuk mengamati
dan mencatat data-data yang dibutuhkan dalam penelitian,
terutama pada awal proses penelitian agar diperoleh
keterangan yang jelas dan benar. Sedangkan hal-hal yang
berkaitan dengan metode tersebut dijabarkan berikut ini.

Menurut Sutrisno Hadi, metode observasi didefini-
sikan sebagai berikut:

Sebagai metode ilmiah bisa diartikan sebagal
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki, dalam arti vang luas observasi
sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang di-
lakukan balk secara langsung maupug tidak langsung
misalnva melalui questionery dan test. 0

Dalam hal ini Winarno Surachmad menjelaskan
pebagai berikut:

Observasi memungkinkan penyelidikan mengamati
dari dekat gejala penvelidikan, dalam hal ini penyvelidik
dapat mengambil Jjarak sebagail pengamat semata-mata, atau
dapat pula melibatkan diri di dalam situasi yang sering

dapat dilakukan di dalam fenyelidikan psikologis, so-
sgliologis dan antropologis.l

10 1bid. h.159

11 Winarno Surachmad, Op. Cit. h.156

10
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Untuk metode observasi, Winarno Surachmad memba-

gi dengan dua cara, yaitu:

1) Teknik observasi langsung yaltu teknik pen-
gambilan data dimana penyelidik mengadakan pengamatan
secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala
subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukanda-
lam situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi
buatan yang khusus diadakan.

2) Teknik observasi tak langsung, yakni teknik
pengumpulan data dimana penyelidik mengadakan pengama-
tan terhadap gejala-gejala subjek yvang diseliki dengan
perantaraan sebuah alat. Baik alat yang sudah ada (yang
semula tidak khusus dibuat untuk keperluan tersebut ),
maupun vang dibuat untuk keperluan khusus. Pelaksa-
naannya dapat berlangsung f?lam situasi sebenarnya dan
dapat dalam situasi buatan.

Dalam penelitian ini akan digunakan metode
obeservasi langsung dan tak langsung, karena kedua teknik
tereebut dapat dipakai untuk meneliti subjek maupun
objiek, vaitu pelukis Sudarisman dan karya-karya lu-
kisnya.

b. Metode Interview

Metode interview ini juga digunakan dalam pengum-
pulan data di dalam mengadakan penelitian ini, karena
dalam pengumpulan data ini menyangkut seorang subjek
sehingga ada hal-hal atau keterangan-keterangan yang
diperlukan.

Mengenai metode interview, Sutrisno Hadli wmenge-
mukakan dibawah ini :

Interview dapat dipandang sebagal metode pe-
ngumpulan data dengan cara tanya Jawab sepihak yang

dikerjakan dengan Tistemabika vang berdasarkan pada
tujuan penyelidikan.

12 1pid.. n. 162

13 gutrieno Hadi, Op. Cit. h.193
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Berkaitan dengan penilaian ini, dilakukan wawan-
cara dalam bentuk pertanyaan yang disusun terlebih
dahulu dengan pelukis Sudarisman. Sedangkan pertanyaan
vang akan diajukan pada wawancara tersebut adalah menge-
nai teknik-teknik melukis yang telah diterapkan oleh
pelukis Sudarisman.

Setelah sampel lukisan dipilih dari jumlah popu-
lasi vyang ada, selanjutnya diadakan wawancara dengan
pelukis Sudarisman, untuk memperoleh informasi tentang
data-data yang diperlukan dalam permasalahan yang diha-
dapi. Pemilihan dengan sistem wawancara langsung dilaku-
kan dengan tujuan untuk memperoleh data vang digunakan
untuk mendukung landasan teori, sehingga dapat diper-
tanggungjawabkan dari sudut penyelidikan secara keselu-
ruhan. Dengan sistem wawancara ini akan didapat data-
data yang valid. Disamping itu juga melahirkan dugaan
serta pernyataan yang lebih proporsional dan faktual.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sesuatu yvang memberikan
bukti-bukti dari peristiwa dan kenyataan yang ada. Hal
ini dipakal sebagai media pembuktian atau bahan untuk
mendukung suatu keterangan, penjelasan atau argumen.
Sehubungan dengan hal ini, Winarno Surachmad mengemuka -
kan sebagai berikut:

Metode penyelidikan historis sering disebut
metode dokumenter karena sumber-sumber yang kebanyakan
dipakai adalah sejenis dokumen. Metode dokumenter dimak-

sudkan untuk penyelidikan yang ditujukan pada penguraian
dan penjelasan apa yang telah melalul sumber-sumber
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dokumen 14

Berdasar uraian di atas, maka dalam penelitian
ini digunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan
keterangan dan bukti-bukti tentang pelukis Sudarisman
beserta karya-karyanya. Dokumentasi tersebut bisa ber-
bentuk tulisan (buku, katalogus dan sebagainya).

3. Metode Analisis Data

Setelah data-data didapatkan, maka langkah se-
lanjutnya adalah mengolah data-data tersebut sedemikian
rupa untuk membuktikan kebenaran yvang akan dipakai guna
menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Pada tahap
ini digunakan metode analisis data yang bertujuan untuk
menganalisa data-dasta vyang telah dikumpulkan. Pads
dasarnya metode analisa data ini ada satu macam, yaitu
secara kualitatif.

Pengertian data kualitatif menurut Wignyo
Subroto yang disadur Koentjaraningrat diterangkan
sebagai berikut:

“Data wvang tidak langsung terwujud dalam bentuk
angka, tapl dalam bentuk konsep atau pengertian-“ls

Sehubungan dengan hal ini, Mely G Tan vyang disa-
dur oleh Koentjaraningrat menerangkan bahwa:

"Variabel kualitatif dapat dibedakan dalam varia-

bel kualitatif vang tak dapat dikuantibatijﬁgn, dan
variabel kunalitatif vang dapat dikualitatifkan.

14 Winarno Surakhmad. Oo. Cit. h.165

15 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian
Masyarakat, (Gramedia, .Jakarta, 1977), h.328

16 1vid, h.361
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Karena dalam penelitian ini data yang diperoleh
lebih banyak berbicara mengenai masalah teknik lukisan
vang bersifat kualitatif maka dipakai metode Non Sta-
tistik. Sedangkan untuk menghasilkan analisis data
tentang teknik-teknik yang digunakan dipakai suatu

metode statistik dan tabel.

4. Alat—-alat yang Digunakan
Alat-alat yang digunakan pada pengambilan data
ini disesuaikan dengan kondisi dan metode yang dipakai
waktu penelitian yang meliputi :

a. Mechanical Devices

Alat ini merupakan peralatan mekanig yang terdiri

dari fotografi dan tape recorder.

Keuntungan yang diperoleh dengan memanfaatkan

alat-alat tersebut adalah :

1) Dengan alat fotografis bisa diperoleh bukti-
bukti autentik tentang faktor-faktor dan
gejala yang diteliti.

2) Dengan tape recorder dapat merekam saat diada-
kan wawancara dengan subjek penelitian, se-
hingga hasil dari rekaman tersebut bisa
diabadikan kembali saat diperlukan.

Dengan menggunakan kedua alat tersebut, diharap-

kan diperoleh data-data yang autentik dan akurat dalam

laporan penulisan.
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5.S8itematika Pendekatan

Dalam penelitian ini dipergunakan sistematika
pendekatan historis.

Dengan sistematika pendekatan historis ini karya-
karya lukisan Sudarisman diamati secara kronologis,
maksudnya, dari tahun ke tahun perkembangan teknik seni

lukisnya diamati.
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